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“jangan menyerah dalam hidup, meski terdapat rintangan dan 
halangan, karena itu merupakan cara untuk pendewasaan” 

 

 

“berbeda bukan berarti salah, yakinlah dengan apa yang kita 
lakukan selama itu bermanfaat kepada banyak orang”  
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ABSTRAK 

 

Pada hakikatnya pembangunan merupakan cerminan dari perubahan total dari 

suatu masyarakat yang mana tujuan akhirnya adalah bergerak maju menuju kondisi 

kehidupan yang lebih baik. Pembangunan manusia di Pulau Sumatera masih belum 

maksimal, ini dibuktikan dengan tingkat IPM (indeks pembangunan manusia) yang 

masih rendah. Penelitian ini merupakan studi empiris untuk menganalisis variabel 

yang paling berpengaruh dalam pembangunan kesejahteraan yang diukur dengan 

IPM di Pulau Sumatera dalam kurun waktu pada tahun 2010-2015. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data panel dengan data diperoleh dari 

seluruh provinsi yang ada Pulau Sumatera dalam kurun waktu enam tahun. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa variabel APBD untuk kesehatan dan PDRB 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Sedangkan APBD untuk 

pendidikan, pengangguran terbuka dan kemiskinan tidak berpengaruh terhadap IPM. 

Nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0.938169, artinya semua variabel 

independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 

93,81%, sedangkan sisanya 6,19% dijelaskan oleh variabel yang lain diluar model. 

 

Kata kunci : IPM, APBD untuk kesehatan, APBD untuk pendidikan, PDRB, tingkat 

pengangguran terbuka, kemiskinan 
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ABSTRACT 

 

In essence, the development is a reflection of the change in the total of a 

society in which the ultimate goal is to move forward towards better living 

conditions. Human development in Sumatra is still not optimal, is evidenced by the 

level of HDI (human development index) is still low. This research is an empirical 

study to analyze the most influential variables in the construction of well-being as 

measured by the HDI on the island of Sumatra in the period in 2010-2015. The 

method used in this research is the analysis of panel data with the data collected 

from all provinces of Sumatra within six. These results indicate that the variable 

budget for health and GRDP positive and significant impact on the HDI. While the 

budget for education, unemployment and poverty has no effect on the HDI. The 

coefficient of determination obtained by 0.938169, meaning that all the independent 

variables in this study could explain the dependent variable amounted to 93.81%, 

while the remaining 6.19% is explained by other variables outside the model. 

 

Keywords: HDI, the budget for health, the budget for education, the GDP, 

unemployment  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan secara tradisional dapat diartikan sebagai kapasitas dari 

sebuah perekonomian nasional yang kondisi ekonomi awalnya kurang lebih 

bersifat statis dalam kurun waktu yang cukup lama menuju peningkatan 

pendapatan nasional bruto atau GNI (gross national income) tahunan 

(Todaro, 2006: 19). Pembangunan ekonomi juga dapat diartikan sebagai  

suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu negara 

meningkat secara berkelanjutan dalam jangka panjang (Sadono, 2010: 11).  

Pada hakikatnya, pembangunan harus mencerminkan perubahan total 

dari suatu masyarakat atau penyesuaian sistem sosial secara keseluruhan 

tanpa mengabaikan keragaman kebutuhan dasar dan keinginan individu 

maupun kelompok-kelompok sosial yang ada di dalamnya. Pembangunan 

memiliki tujuan akhir yaitu bergerak maju menuju kondisi kehidupan yang 

lebih baik.  

Paradigma pembangunan yang sedang berkembang pada saat ini 

adalah pembangunan ekonomi yang diukur dengan pembangunan  manusia 

(human development). Perubahan paradigma pembangunan pada dasarnya 

menjadikan manusia sebagai tujuan akhir pembangunan, bukan sebagai alat 

pembangunan. Pembangunan manusia menekankan terpenuhinya kehidupan 

yang layak bagi manusia, baik layak secara materi maupun non materi.  
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Salah satu tolak ukur yang digunakan dalam melihat kualitas hidup 

manusia adalah indeks pembangunan manusia (IPM) atau human 

development index yang diukur melalui kualitas tingkat pendidikan, kesehatan 

dan ekonomi. IPM merupakan indikator penting untuk mengukur 

keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia. IPM 

menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan 

dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, dan pendidikan. IPM berkisaran 

antara 0 hingga 100 dengan rincian IPM yang kecil dari 50 termasuk kategori  

rendah, IPM dari 50 sampai 80 termasuk kategori sedang/menengah dan IPM 

besar dari 80 termasuk kategori tinggi (Mirza, 2012: 2). 

IPM dikembangkan oleh Amartya Sen dalam bukunya Development 

as freedom. Sen berpendapat suatu masyarakat dapat merasa sejahtera sebagai 

hasil dari pembangunan yang dicapai. Indeks ini lebih mengedepankan hal-

hal yang lebih sensitif dan mendetail sehingga dianggap lebih efektif dan 

berguna dari pada hanya sekedar pendapatan perkapita yang selama ini 

digunakan. Empat elemen utama dalam pembangunan manusia, yaitu 

produktivitas, pemerataan, keberlanjutan dan pemberdayaan (Nadia, 2014: 2). 

Indonesia sebagai negara yang memiliki jumlah penduduk terbanyak 

keempat di dunia dan kaya akan sumber dayanya juga mempunyai tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi bahkan menurut Menteri Keuangan Sri 

Mulyani pertumbuhan ekonomi Indonesia termasuk tertinggi di dunia
1
 namun 

perkembangan IPMnya belum memuaskan. Pasalnya dari tahun-ketahun IPM 

                                                           
1
 https://ekbis.sindonews.com/read/1156211/33/sri-mulyani-pertumbuhan-ekonomi-

indonesia-termasuk-tertinggi-di-dunia-1479389615. Diakses tanggal 13 februari 2017. Pukul 10.23 

WIB. 

https://ekbis.sindonews.com/read/1156211/33/sri-mulyani-pertumbuhan-ekonomi-indonesia-termasuk-tertinggi-di-dunia-1479389615
https://ekbis.sindonews.com/read/1156211/33/sri-mulyani-pertumbuhan-ekonomi-indonesia-termasuk-tertinggi-di-dunia-1479389615
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Indonesia masih berada pada angka 60. Ini menandakan bahwa IPM 

Indonesia masih tergolong menengah/sedang. Ini menunjukan bahwa 

pembangunan di Indonesia perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius. 

Berikut perkembangan IPM di Indonesia dari tahun 2010 sampai 2015. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS 2015, telah diolah kembali  pada lampiran 3. 

Gambar 1.1 Tingkat IPM Indonesia Tahun 2010-2015 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa tingkat pertumbuhan IPM dari 

tahun 2010 sampai 2015 mengalami peningkatan, walaupun peningkatannya 

belum memuaskan. Pada tahun 2010 tingkat IPM Indonesia berada pada 

angka 66,53, kemudian naik 0,56 menjadi 67,09 pada tahun 2012. Pada tahun 

berikutnya kenaikan IPM Indonesia hanya mengalami kenaikan sedikit dari 

tahun sebelumnya. Peningkatan IPM di Indonesia tidak disertai dengan 

kemerataan tingkat IPM di masing-masing provinsi di Indonesia. IPM di 34 

provinsi di Indonesia masih mengalami perbedaan yang signifikan khususnya 

di Pulau Sumatera.    
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Pulau Sumatera sebagai salah satu pulau terbesar di Indonesia yang 

mempunyai 10 provinsi memiliki nilai IPM yang tidak jauh berbeda dari IPM 

nasional bahkan setengah provinsi di Pulau Sumatera nilai IPMnya berada di 

bawah IPM nasional. Tidak hanya itu perbedaan tingkat IPM dari masing-

masing provinsi di Pulau Sumatera juga patut untuk mendapat perhatian. 

Pulau Sumatera yang terdiri dari 10 provinsi dengan luas 25,2 persen dari luas 

seluruh wilayah Indonesia dihuni oleh 21,3 persen penduduk atau 50,2 juta 

jiwa, memilki kekayaan yang besar dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

cukup tinggi seharusnya bisa menjadi modal untuk memperoleh IPM yang 

memuaskan (BPS). Berikut rata-rata IPM di Pulau Sumatera dari tahun 2010-

2015:  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS 2015, telah diolah kembali pada lampiran 4. 

         Gambar 1.2 Rata-rata Tingkat IPM Pulau Sumatera Tahun 2010-2015 

Rata-rata tingkat IPM setiap provinsi di Sumatera berada di bawah 70 

kecuali Kepulauan Riau 72,545. Jika dibandingkan dengan rata-rata tingkat 

IPM Indonesia hanya sebagian provinsi di Pulau Sumatera saja yang berada 
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di atas rata-rata IPM nasional. Provinsi yang berada di atas rata-rata IPM 

nasional adalah Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, dan 

Kepulauan Riau, sedangkan yang lain berada di bawah IPM nasional atau di 

bawah 68,01. 

Tinggi rendahnya tingkat IPM tidak bisa dilepaskan dari peran 

pemerintah. Pemerintah memiliki peran yang penting dalam mewujudkan 

pembangunan ekonomi melalui kebijakan fiskalnya. Diantara instrumen 

kebijakan fiskal tersebut adalah instrumen pengalokasian dana atau anggaran 

melalui APBN/APBD yang berkaitan dengan fasilitas publik seperti 

kesehatan dan pendidikan (Budiono, 2015: 109). 

Pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan dan pendidikan 

diharapkan mampu untuk meningkatkan angka harapan hidup maupun 

menurunkan angka kematian ibu hamil dan kematian bayi sebagai suatu 

komponen dalam pembangunan manusia. Adapun pengalokasikan APBD di 

bidang kesehatan dan pendidikan tahun 2015 sebagai berikut. 

Tabel 1.1 APBD Pulau Sumatera Tahun 2015 

Provinsi 
Kesehatan 

(Miliar) 

Pendidikan 

(Miliar) 

Aceh 1.388,846 1.089,245 

Sumatera Utara 398,538 329,959 

Sumatera Barat 486,806 280,701 

Riau 665,449 613,685 

Jambi 337,641 314,247 

Sumatera Selatan 366,025 255,550 

Bengkulu 307,530 197,514 

Bangka Belitung 142 44,478 

Kepulauan Riau 291,522 373,800 

Lampung 394,495 337,257 

Sumber : DJPK Indonesia. 
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Berdasarkan tebel 1.1 di atas dapat disimpulkan anggaran APBD 

untuk kesehatan dan pendidikan di Pulau Sumatera memiliki perbedaan yang 

cukup jauh. Anggaran yang paling besar dikeluarkan oleh Provinsi Aceh 

dengan APBD untuk kesehatan dan pendidikan sebesar  1.388,846 miliar dan 

1.089,245 miliar. APBD terendah untuk kesehatan dan pendidikan di tempati 

oleh Provinsi Bangka Belitung dengan APBD untuk kesehatan sebesar 142 

miliar dan pendidikan 44,478 miliar.  

Selain pengeluaran pemerintah faktor lain yang mempengaruhi IPM 

adalah tingkat pengangguran terbuka (TPT), PDRB (Produk Domestik 

Bruto), dan  tingkat kemiskinan. Seperti yang diketahui kondisi sosial politik 

yang paling mempengaruhi indeks pembangunan manusia adalah 

pengangguran. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sukirno (2004: 139) bahwa 

pengangguran akan mengakibatkan berkurangnya pendapatan masyarakat dan 

tentunya mengurangi tingkat kemakmuran dan kesejahteraan yang telah 

dicapai seseorang. Semakin turun tingkat kesejahteraan seseorang maka 

meningkatnya peluang terjebak kepada indeks pembangunan manusia yang 

rendah. Tidak hanya itu tingginya angka pengangguran juga akan menganggu 

kestabilan sosial dan politik suatu negara. Masalah pengangguran tidak hanya 

menimbulkan permasalahan sosial namun juga akan menimbulkan kekacauan 

politik. Jika ini terjadi maka keinginan untuk meningkatkan indeks 

pembangunan manusia baik jangka menengah maupun jangka panjang akan 

sulit untuk diwujudkan. 
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Tingkat pengangguran terbuka di Pulau Sumatera pada tahun 2015 

masih berada di bawah tingkat pengangguran nasional. Provinsi yang tingkat 

pengangguran terbukanya di atas nasional hanyalah Provinsi Aceh dengan 

nilai 9,25%, Sumatera Utara 6,88%, dan Sumatera Barat 7,01%. Rata-rata 

tingkat pengangguran terbuka yang sama dengan nasional adalah Riau yaitu 

6,51%. Sedangakan provinsi yang lainnya memiliki tingkat pengangguran di 

bawah 6,51% (BPS).  

Pertumbuhan ekonomi juga menjadi hal yang sering dikaitkan dengan 

pembangunan manusia. Salah satu tugas pembangunan yang terpenting 

adalah menerjemahkan pertumbuhan ekonomi menjadi meningkatkan 

pembangunan manusia. Untuk melihat seberapa besar pertumbuhan ekonomi 

pada suatu wilayah adalah dengan menghitung Pendapatan Domestik 

Regional Bruto (PDRB).  

Tingkat PDRB Pulau Sumatera tahun 2015 yang paling tinggi 

ditempati oleh Provinsi Riau dengan PDRB sebesar 448,9366 triliun. 

kemudian disusul oleh Provinsi Sumatera Utara 440,9559 triliun. Sedangkan 

PDRB paling rendah di tempati Provinsi Bengkulu dan Kepulauan Bangka 

Belitung dengan PDRB sebesar 38,0675 triliun dan 45,96146 triliun. 

Faktor terakhir adalah tingkat kemiskinan, kemiskinan Menurut 

Sudarwati (2009: 23) Kemiskinan adalah suatu kondisi dimana seseorang 

tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama kebutuhan 

dasar seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal. Salah satu indikator 

seseorang dikatakan miskin jika kurangnya aset atau pendapatan untuk 
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memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, tempat tinggal, 

kesehatan dan pendidikan. Untuk menanggulangi permasalahan kemiskinan 

berbagai upaya telah dilakukan  baik oleh pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah, baik seperti membuka lapangan pekerjaan atau 

memberikan bantuan secara langsung (BLT). 

Tingkat kemiskinan di Pulau Sumatera masih tergolong tinggi, 

terutama di Provinsi Sumatera Utara yaitu sebesar 1.508,1 ribu pada tahun 

2015. Kemudian disusul oleh Sumatera Selatan dengan tingkat kemiskinan 

sebesar 1.101,20 ribu. Tingkat kemiskinan yang paling rendah adalah di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu 66,62 ribu. Berikut data tentang 

pengangguran terbuka, PDRB dan tingkat kemiskinan pada tahun 2015 di 

Pulau Sumatera. 

Tabel 1.2 Data Tentang PDRB, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan 

Jumlah Penduduk Miskin di Pulau Sumatera Tahun 2015 

Provinsi 

Data Tahun 2015 

TPT 

(%) 

PDRB 

(Triliun) 

Tingkat 

Kemiskinan 

(ribuan) 

Aceh 9,93 112,6724 851,59 

Sumatera Utara 6,71 440,9559 1.508,1 

Sumatera Barat 6,89 140,5292 379,6 

Riau 7,83 448,9366 562,92 

Jambi 4,34 125,0387 114,84 

Sumatera Selatan 6,07 254,0229 1.101,20 

Bengkulu 4,91 38,0675 322,8 

Kepulauan Bangka 

Belitung 

6,29 45,96146 66,62 

Kepulauan Riau 6,20 155,1626 114,83 

Lampung 5,14 199,5254 1.100,68 

Sumber: BPS. 
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Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Nadia Ayu Bhakti, 

Istiqomah, Suprapto dalan sebuah jurnal menyimpulkan bahwa adanya 

pengaruh antara APBD untuk kesehatan, PDRB terhadap indeks 

pembangunan manusia. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah 

dalam bentuk skripsi menjelaskan bahwa adanya pengaruh kemiskinan dan 

pengeluaran pemerintah terhadap indeks pembangunan manusia. Baru-baru 

ini Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Anggrai ini menembukan bahwa 

aadanya pengaruh antara pengangguran dengan indeks pembangunan 

manusia. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan dilihat 

sejauh mana pengaruh faktor APBD untuk kesehatan, APBD untuk 

pendidikan, tingkat pengangguran terbuka, PDRB, dan tingkat kemiskinan 

dapat mempengaruhi indeks pembangunan manusia di Pulau Sumatera. Oleh 

karena itu penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Sumatera 

Tahun 2010-2015”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah melalui APBD di bidang 

kesehatan terhadap indeks pembangunan manusia di Pulau Sumatera ?  

b. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah melalui APBD di bidang 

pendidikan terhadap indeks pembangunan manusia di Pulau Sumatera? 
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c. Bagaimana pengaruh tingkat PDRB terhadap indeks pembangunan 

manusia di Pulau Sumatera? 

d. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap indeks 

pembangunan manusia di Pulau Sumatera? 

e. Bagaimana pengaruh tingkat kemiskinan terhadap indeks pembangunan 

manusia di Pulau Sumatera? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

   Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat pengeluaran pemerintah melalui 

APBD di bidang kesehatan terhadap indeks pembangunan manusia di 

Pulau Sumatera. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat pengeluaran pemerintah melalui 

APBD di bidang pendidikan terhadap indeks pembangunan manusia di 

Pulau Sumatera. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

terhadap indeks pembangunan manusia di Pulau Sumatera. 

d. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat PDRB terhadap indeks pembangunan 

manusia di Pulau Sumatera. 

e. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat kemiskinan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Pulau Sumatera.  

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak diantaranya. 
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a. Bagi akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk  melatih 

berfikir secara ilmiah dan membandingkan teori yang telah diterima di 

bangku kuliah dengan praktik khusus di bidang ekonomi pembangunan. 

Penelitian ini juga diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbangan dan 

informasi perbandingan bagi penelitian-penelitan berikutnya. 

b. Bagi peneliti  

Sebagai pendalaman dari teori-teori yang telah didapatkan selama 

belajar di bangku perkuliahan. Selain itu juga untuk memenuhi persyaratan 

untuk memperoleh gelar sarjana. 

c. Bagi pemerintah daerah 

Dari hasil penelitian ini daharapkan mampu memberikan masukan 

kepada pemerintah daerah dalam mengambil kebijakan berkaitan dengan 

pembangunan  manusia di Pulau Sumatera. 

1.4 Sistematika Pembahasan 

 Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini akan terbagi dalam lima 

bab yang tersusun sebagai berikut. Bab I Pendahuluan, dalam bab 

pendahuluan membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Bab II Landasan 

Teori, dalam bab landasan teori membahas mengenai teori-teori dari masing-

masing variabel independen dan dependen serta tinjauan dalam perspektif 

Islam terhadap variabel-variabel tersebut. Kemudian juga menguraikan 

tentang landasan pustaka, kerangka pemikiran dan hipotesis. 
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 Bab III Metode Penelitian, dalam bab metode penelitian membahas 

tentang metode pencarian dan analisis data yang digunakan dalam penelitian, 

beserta data dan batasan variabel. Bab IV Pembahasan, dalam bab ini 

membahas dan menyajikan hasil estimasi data melalui alat analisis yang telah 

disediakan. Bab V Penutup, dalam bab ini memuat kesimpulan dan saran 

setelah melakukan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis faktor yang mempengaruhi IPM di Pulau 

Sumatera pada tahun 2010-2015 maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Pengeluaran pemerintah melalui APBD di bidang kesehatan perpengaruh 

signifikan terhadapa indeks pembangunan manusia di Pulau Sumatera 

b. Pengeluaran pemerintah melalui APBD di bidang pendidikan tidak 

berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia di Pulau Sumatera 

c. PDRB berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di 

Pulau Sumatera. 

d. Tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia di Pulau Sumatera. 

e. Tingkat kemiskinan tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia di Pulau Sumatera.  

5.2 Saran   

Dari berbagai kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka beberapa 

saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia di Pulau Sumatera: 

a. IPM di Pulau Sumatera masih tergolong sedang sehingga diperlukan 

peningkatan upaya dalam menginplementasikan kebijakan ekonomi dan 

non ekonomi yang saling mendukung agar tingkat IPM semakin membaik 

dan pada akhirnya juga akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.   
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b. Pemerintah Provinsi di pulau Sumatera harus meningkatkan PDRB agar 

mampu mendongkrak nilai IPM yang pada akhirnya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Hubungan antara PDRB dengan IPM adalah 

positif dan signifikan sehingga semakin tinggi PDRB maka IPM pun akan 

meningkat.   

c. Pemerintah Provinsi di Pulau Sumatera perlu untuk meningkatan APBD 

untuk kesehatan dalam rangka meningkatkan IPM. APBD untuk kesehatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM sehingga semaikin tinggi 

APBD untuk kesehatan maka semakin tinggi tingkat IPMnya. 

d. Setiap provinsi memiliki kekayaan alam yang berbeda-beda, setiap 

provinsi harus mampu untuk mengoptimalakan kekayaan alam yang 

terkandung di provinsi tersebut agar terciptanya pendatan daerah yang 

tinggi sehingga pembangunan infrastruktur dan manusianya pun akan 

maksimal.  
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Lampiran 1: Terjemahan Teks Arab 

No  Surat dan 

ayat 

Hlm Bab Artinya 

1 Q.S al-Hasyr 

[59]: 7 

34 II Harta Rampasan fai‟ yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 

(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk 

Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan untuk orang-orang dalam perjalanan, agar harta itu 

jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya saja diantara 

kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. 

Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah sangat keras 

hukumnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

2 Q.S at-

Taubah [9]: 

34] 

35 II Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menginfakannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar 

kembira kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab 

yang pedih. 

3 Q.S al-

Jum‟ah [62]: 

10 

38 II Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebarlah kamu 

dimuka bumi, carilah karunia Allah banyak-banyak agar kamu 

beruntung. 

4 Q.S al-

Taubah [9]: 

105. 

38 II Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang-orang 

mukmin akan melihat pekerjaan mu. 

5 Q.S Hud 

[11]: 6 

39 II Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi 

melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia 

mengetahui tempat kediamannya dan tempat 

penyimpanannya, semua tertulis dalam kitap nyata (Lauh 

Mahfuz).  

6 Q.S Ibrahim 

[14]: 34 

39 II Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa yang kamu 

mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat 

Allah, niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya. 

Sungguh, manusia itu sangat zhalim dan sangat mengingkari 

(nikmat Allah). 

7 QS. al-

Baqarah [2]: 

126 

80 IV Dan ingatlah, ketika Ibrahim berdo‟a: “ya Tuhanku, 

jadikanlah negeri ini, negeri ini yang aman sentosa, dan 

berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang 

beriman diantara  

8 Q.S al-

Anbiya‟ [21]: 

107 

81 IV Dan tidaklah kami mengutus kamu (Muhammad) melainkan 

untuk menjadi rahmat bagi semesta alam 

9 Q.S al-Hasys 

[59]: 7 

82 IV Apa saja harta rampasan perang (fai) yang diberikan Allah, 

kepada RasulNya yang berasala dari penduduk kota, maka 

adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin dan orang-orang dalam perjalanan, supaya 

harta itu jangan hanya berada di antara orang-orang kaya saja 

di antara mu.  
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Lampiran 2: Data Penelitian 

Provinsi Tahun 

Y X1 X2 X3 X4 X5 

IPM 
PDRB       

(triliun) 

Pend   

(miliar) 

Kes        

(miliar) 
PT (%) 

KM            

(ribu) 

Prov. Aceh 

2010 67,09 101,54524 1.000,552 710,433 8,60 861,85 

2011 67,45 104,87421 1.030,263 832,839 8,62 861,85 

2012 67,81 108,9149 1.007,302 895,106 7,94 909,04 

2013 68,3 111,75583 738,234 886,579 8,34 842,42 

2014 68,81 113,4878 1.373,618 1.090,269 6,75 881,27 

2015 69,45 112,67244 1.089,245 1.956,987 7,73 851,59 

Prov. 

Sumatera 

Utara 

2010 67,09 331,08524 286,539 205,169 8,01 1477,1 

2011 67,34 353,14759 396,536 153,438 7,47 1421,4 

2012 67,74 375,92414 412,184 263,492 6,43 1400,4 

2013 68,36 398,72714 272,544 297,944 6,09 1416,4 

2014 68,87 419,57331 329,608 401,700 5,95 1360,6 

2015 69,51 440,95585 329,959 398,538 6,39 1508,1 

Prov. 

Sumatera 

Barat 

2010 67,25 105,01774 223,830 206,926 7,57 458,2 

2011 67,81 111,67949 130,239 249,562 7,51 441,8 

2012 68,36 118,72442 124,174 312,823 6,49 401,5 

2013 68,91 125,94063 151,520 354,437 6,39 384,1 

2014 69,36 133,31607 158,701 439,148 6,32 354,74 

2015 69,98 140,52915 280,701 567,882 5,99 379,6 

Prov. Riau 

2010 68,65 388,57823 820,141 272,150 7,21 500,26 

2011 68,9 410,21584 581,337 113,682 7,51 482 

2012 69,15 425,626 803,250 418,376 5,29 481,31 

2013 69,91 436,18751 743,331 540,024 4,19 522,53 

2014 70,33 447,95161 644,529 560,999 4,99 498,28 

2015 70,84 448,9366 613,685 665,449 6,72 562,92 

Prov. Jambi 

2010 65,39 90,61841 207,438 140,976 4,45 240 

2011 66,14 97,74087 168,837 155,230 3,98 129,6 

2012 66,94 104,61508 236,307 188,793 3,69 131,22 

2013 67,76 111,76613 233,974 252,248 2,89 125,02 

2014 68,24 119,98472 283,238 352,747 2,50 124,17 

2015 68,89 125,03871 314,247 337,641 2,73 114,84 

Prov. 

Sumatera 

Selatan 

2010 64,44 194,01297 593,359 420,049 6,55 1.125,73 

2011 65,12 206,3607 298,218 335,210 6,29 1.061,87 

2012 65,79 220,4592 281,096 266,016 5,60 1.042,04 
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2013 66,16 232,17505 337,021 176,955 5,41 1.108,21 

2014 66,75 243,09377 371,147 269,581 3,84 1.145,63 

2015 67,46 254,02286 255,550 366,025 5,03 1.101,20 

Prov. 

Bengkulu 

2010 65,35 28,35257 83,327 144,555 4,06 280,50 

2011 65,96 30,29505 82,986 156,051 3,46 305,6 

2012 66,61 32,36304 136,361 194,108 2,18 313,7 

2013 67,5 34,32637 159,049 219,206 2,10 323,5 

2014 68,06 36,20668 180,421 226,134 1,62 316,5 

2015 68,59 38,0675 197,514 307,530 3,21 322,8 

Prov. Bangka 

Belitung 

2010 66,02 35,5619 76,717 129,459 4,24 67,8 

2011 66,59 38,01399 28,236 177,628 3,31 65,6 

2012 67,21 40,10491 43,271 62,167 2,82 70,2 

2013 67,92 42,19086 69,947 86,154 3,22 69,4 

2014 68,27 44,15944 84,726 132,089 2,67 67,2 

2015 69,05 45,96146 44,478 142,000 3,35 66,62 

Prov. 

Kepulauan 

Riau 

2010 71,13 111,22367 205,346 130,315 7,21 124,8 

2011 71,61 118,96142 243,248 132,232 7,20 122,5 

2012 72,36 128,03497 265,252 89,851 5,71 131,22 

2013 73,02 137,26385 375,531 125,661 6,05 125,02 

2014 73,4 146,35562 319,951 237,984 5,26 124,17 

2015 73,75 155,16264 373,800 291,522 9,05 114,83 

Prov. 

Lampung 

2010 63,71 150,56084 250,634 171,218 5,95 1479,93 

2011 64,2 160,4375 213,459 277,543 5,52 1277,93 

2012 64,87 170,76921 298,806 330,626 5,21 1230,16 

2013 65,73 180,62001 338,545 391,229 5,69 1144,76 

2014 66,42 189,79 331,048 393,869 5,08 1143,93 

2015 66,95 199,52542 337,257 394,495 3,44 1.100,68 
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Lampiran 3: data IPM Indonesia tahun 2010-2015 

Tahun  2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Indonesia 66,53 67,09 67,7 68,31 68,9 69,55 

 

Lampiran 4: data rata-rata IPM di Pulau Sumatera dari tahun 2010-2015 

Provinsi rata-rata 

IPM 

Aceh 69,317222 

Sumatera utara 70,266667 

Sumatera barat 68,118889 

Riau 66,721111 

Jambi 67,887222 

Sumatera selatan 66,227778 

Bengkulu 68,276667 

Lampung 73,231667 

Kep. Bangka 

belitung 

78,364444 

Kep. Riau 68,693889 

 

Lampiran 5: Rata-rata Tingkat Pengeluaran Perkapita di Pulau Sumatera 

Tahun makanan 
bukan 

makanan 

2010 60,62 39,39 

2011 59,37 40,63 

2012 59,93 40,07 

2013 60,62 39,38 

2014 60,12 39,88 
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Lampiran 6: Output Eviews 8  

a. Statistik Deskriptif  Data Penelitan 

 

b.  Uji Spesial Model 

a. Uji Likelihood ratio 

b. Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

 IPM KES KM PEND PDRB PT 

 Mean  68.01050  349.9842  618.3007  364.3727  175.9927  5.407776 

 Median  67.81000  270.8655  469.7550  282.1670  126.9878  5.561581 

 Maximum  73.75000  1956.987  1508.100  1373.618  448.9366  9.050000 

 Minimum  63.71000  62.16700  65.55000  28.23600  28.35257  1.621738 

 Std. Dev.  2.182408  302.1508  481.0492  293.4401  129.5069  1.896942 

 Skewness  0.581388  3.021019  0.452205  1.516533  0.949602 -0.102668 

 Kurtosis  3.365482  15.04376  1.740421  4.809353  2.669003  2.047330 

       

 Jarque-Bera  3.714067  453.8961  6.011242  31.18313  9.291333  2.374360 

 Probability  0.156135  0.000000  0.049508  0.000000  0.009603  0.305080 

       

 Sum  4080.630  20999.05  37098.04  21862.36  10559.56  324.4665 

Sum Sq. 

Dev. 

 281.0115  5386412.  13653090  5080318.  989550.4  212.3049 

       

Observations  60  60  60  60  60  60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 26.373721 (9,44) 0.0000 

Cross-section Chi-square 109.472008 9 0.0000 

     
     

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

    

     
          Cross-section random 42.577346 5 0.0000 
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Lampiran 7. Uji hasil regresi Data Panel  

 

a. Uji Fixed effect model 
 

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/29/17   Time: 16:22   

Sample: 2010 2015   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 60  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 63.71696 1.925201 33.09627 0.0000 

KES 0.001321 0.000573 2.303219 0.0259 

KM -0.002173 0.001699 -1.279002 0.2075 

PEND 0.000958 0.001017 0.941270 0.3516 

PDRB 0.032682 0.005896 5.542698 0.0000 

PT -0.171228 0.116651 -1.467868 0.1491 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.938169     Mean dependent var 68.01050 

Adjusted R-squared 0.918933     S.D. dependent var 2.182408 

S.E. of regression 0.621382     Akaike info criterion 2.098577 

Sum squared resid 17.37522     Schwarz criterion 2.622164 

Log likelihood -47.95732     Hannan-Quinn criter. 2.303381 

F-statistic 48.77075     Durbin-Watson stat 1.610858 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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